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MOTTO 

 

َٔ  *     ِّ ْْهِ ٌٍِ لَأ ٌَ انْعِهْىَ سَيْ ٌٌ نِكُمِ رَعَهَىْ فَإِ َٕا ُْ َٔعُ ًَحَفَضْــــمٌ   1بيِذِــانْ

Tuntutlah ilmu karena ia adalah perhiasan bagi orang yang 
memilikinya dan juga merupakan keutamaan dan tanda-tanda bagi 

setiap hal yang terpuji.  

(انشيخ  انشرَٕجى  )  
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 Zarnuji, Syaikh, Ta’lim Al-Muta’allim Thoriqoh at-Ta’allum  (Surabaya: Dar al-„Ilm, 

2010).hlm. 7 
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ABSTRAKS 

 

Moch. Rosyid, Proses Pembelajaran Kaligrafi di Madrasah Aliyah 

Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan. Skripsi. Yogyakarta : 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran dan 

efektifitas pembelajaran Kaligrafi serta mendeskripsikan prestasi belajar siswa 

kelas X pada mata pelajaran tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan 

kualitatif dengan teknik analisis deskriptif yakni dengan mendeskripsikan uraian 

dan angket dari responden. Adapun Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Dan sumber 

datanya adalah dewan guru, siswa, dan karyawan di Madrasah Aliyah Salafiyyah 

(MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Pembelajaran Kaligrafi di kelas X 

Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan 

menggunakan metode ceramah disertai praktik langsung dan dikte/imla‟. (2) 

Proses pembelajaran Kaligrafi di Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) 

Simbangkulon Buaran Pekalongan termasuk dalam kategori SEDANG (3) 

Prestasi belajar Kaligrafi siswa kelas X Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) 

Simbangkulon tahun ajaran 2011/2012 masih kurang memuaskan hal ini dapat 

dilihat dari 139 sampel  yang diambil hanya diperoleh nilai rata-rata sebesar 63,9. 
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 تجريد
نًذرسخ انعبنيّ انسهفيخ سًجبَج ثب خط انعزثيان ىرعهّعًهيخ ، دٌيْشِرَ دٌمَّحَمُ

ٔانزعهيى فى جبيعخ  انززثيّكهيخ   :يٕكيبكبررب .انجحث .كبنَٕجبٌف كٕنٌٕ ثٕاراٌ

 .ٕٕٔٓ سَٕبٌ كبنيجبكب الإسلاييخ انحكٕييخ يٕكيبكبررب ،
ٔ ايضب  فعبنيزٓب ٔ خط انعزثيان رعهىعًهيخ رحهيم  ٓذف إنىي جحثان اْذ

 .في انفصم انعبشز ٓبزدراس إَجبس رصٕيز
ٔانُٕعيخ  انكًيخ الأسبنيتْي  انجحث افي ْذ سزخذيذأانطزيقخ انزي  ٔ

 .انًسزجيجيٍ يٍ انٕصفي يعُي نٕصف الأٔصبف ٔالاسزجيبَبد انزحهيمزقُيبد ث
 ٔالاسزجيبَبدٓي انًلاحظخ ٔانًقبثهخ ٔانزّٕثيق فجًع انجيبَبد فيّ نانطزيقخ يب أ

انًذرسخ  فيانًٕظفيٍ ٔانطلاة ٔ نًعهًيٍٓي ثعض اف در انجيبَبدبيص يبأٔ
  كبنَٕجبٌ.ف انعبنيّ انسهفيخ سًجبَج كٕنٌٕ ثٕاراٌ

فى انفصم انعبشز  خط انعزثيان رعهى عًهيخ  (ٔ) يانجحث ْا َٔزيجخ ْذ
ثبنطزيقخ  سزخذوركبنَٕجبٌ ف نًذرسخ انعبنيّ انسهفيخ سًجبَج كٕنٌٕ ثٕاراٌثب

 فى خط انعزثيان رعهى عًهيخ  (ٕ)انًظبْزح ٔايضب انًًبرسخ انًجبشزح ٔ الإيلاء 
نهسُخ  كبنَٕجبٌف بنًذرسخ انعبنيّ انسهفيخ سًجبَج كٕنٌٕ ثٕاراٌث انعبشزفصم ان

في  انذراسي  َجبسالإ (ٖ) انًزٕسطخ انفئخ في و  يكٌٕ ٕٕٔٓ/ٕٔٔٓ الأكبديًيخ
بنًذرسخ انعبنيّ انسهفيخ سًجبَج كٕنٌٕ ث انعبشزفصم ان ةطلّان خط انعزثيان

ٔ ْذا   زضيّخي و  يكٌٕ غيز ٕٕٔٓ/ٕٔٔٓ نهسُخ الأكبديًيخ كبنَٕجبٌف ثٕاراٌ
 . فقط  9ٖ31طلّاة يعُي  1ٖٔ يٍ انقيًخ انًزٕسط عهى يقٕو

 

   



xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 ثسى الله انزحًٍ انزحيى
 حًذا يكبفيب نًشيذِانحًذ لله 

 ٔانصلاح ٔانسلاو عهى انًصطفى انزسٕل ٔ انّ ٔ صحجّ ٔجُٕدِ 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت
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 ج

 ح

 خ

 د
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 ش

 س

 ش
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Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 دة يتعّد

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta‟ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h. 



xxiii 
 

 حكًة

 عهة

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ الأونيبء كساية

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakâh al-fiţri انفطس شكبة

 

D. Vokal pendek  
 

___َ 

 فعم

___ِ 

 ذكس

___ُ 

 يرهت

Fathah 

 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
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E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جبههية

fathah + ya’ mati 

 تُسى

kasrah + ya’ mati 

 كـسيى

dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 ثيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدت

 شكستى نئٍ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif dan lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقسآٌ

 

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسًآء

 انشًس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 انفسوض ذوي

 انسُة أهم

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

       Kaligrafi merupakan seni tulis huruf arab yang menjadi salah satu 

sarana komunikasi antar manusia khusunya bagi bangsa arab dan 

sekitarnya. Keberadaan kaligrafi telah berhasil membawa warisan budaya 

berabad-abad lamanya. Sejalan dengan awal mula berkembangnya tulisan 

Arab ( sekitar abad ke-6), Kaligrafi juga mengalami Perkembangan yang 

pesat, banyak terlahir seniman-seniman Kaligrafi, seperti: Ya’qut Al-

Musta’simi, Ibnu Muqlah, Ibnu Al-Bawwab, dan lain sebagainya. Mereka 

merupakan kaligrafer-kaligrafer islam terkenal yang berasal dari timur 

tengah, eropa dan sekitarnya. 

       Di Indonesia, Kaligrafi hadir sejalan dengan masuknya agama Islam 

melalui jalur perdagangan pada abad ke-7 M, lalu menyebar ke pelosok 

nusantara sekitar abad ke-12 M. Pusat-pusat kekuasaan Islam seperti di 

Sumatera, Jawa, Madura, Sulawesi, menjadi kawah candradimuka bagi 

eksistensi Kaligrafi dalam perjalanannya dari pesisir/pantai merambah ke 

pelosok-pelosok daerah.
1
 Semenjak saat itu banyak sekali bermunculan 

seniman seniman handal yang tertarik dengan seni tulis ini bahkan tidak 

hanya seni tulis, seni lukis dan Kaligrafi kontemporer pun lahir dari tangan 

tangan kreatif mereka. 

                                                           
1
  http://arisandi.com/Sejarah Kaligrafi Masuk Indonesia.htm, akses 8 februari 2012  

1 

http://arisandi.com/zuhud-sebagai-cikal-bakal-tasawuf/
http://arisandi.com/zikir-dalam-tarekat-qadiriyah/
http://arisandi.com/orang-banjar-orang-islam/
http://arisandi.com/Sejarah%20Kaligrafi%20Masuk%20Indonesia.htm
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      Eksistensi Kaligrafi ternyata tidak berhenti sampai disitu, 

keberadaannya menggugah para seniman Kaligrafi untuk melestarikan dan 

mengamalkan ilmu mereka kepada para generasi muda. Para pencinta 

Kaligrafi menciptakan sanggar untuk mempelajari dan mengembangkan 

Kaligrafi ini, hal tersebut disambut baik oleh beberapa elemen masyarakat 

dan institusi pendidikan seperti Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. 

Terbukti Kaligrafi mulai berkembang menjadi salah satu Mata pelajaran 

Ekstrakurikuler dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di beberapa 

Sekolah atau Madrasah dan Perguruan Tinggi di tanah air. Khususnya 

sekolah dan perguruan tinggi yang memiliki kurikulum agama islam, 

bahkan sejauh ini terdapat sekolah yang menjadikan Kaligrafi sebagai 

salah satu mata pelajaran muatan lokal yang diajarkan dan masuk pada 

kurikulum sekolah bersaing dengan muatan lokal lain seperti Mata 

pelajaran Bahasa Jawa, Kerajinan Tangan dan Kesenian dan lainnya. 

       Dalam kaitannya dengan Bahasa Arab, Kaligrafi berfungsi sebagai 

cara dalam penulisan Al-Qur'ȃ n, Hadiṣ , peribahasa Arab dan juga 

sebagai dekorasi. Oleh karena itu Kaligrafi mempunyai peran dalam 

perkembangan Bahasa Arab. Di Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) 

Simbangkulon Buaran Pekalongan misalnya, Kaligrafi merupakan salah 

satu sub mata pelajaran dalam Seni Budaya. Selain mengajarkan kaidah-

kaidah menulis indah, mata pelajaran Kaligrafi di MAS Simbangkulon 

bertujuan untuk mengajarkan peserta didik tentang menulis huruf arab 

dengan baik dan benar sehingga tidak menimbulkan bacaan, arti dan tafsir 
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yang salah karena kurang sempurnanya penulisan huruf-huruf dalam setiap 

kalimatnya. Mata pelajaran Kaligrafi juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap kemahiran para peserta didik dalam berbahasa 

Arab, khususnya dalam mahārah al-kitābah, mengingat peserta didik 

berasal dari berbagai latar belakang yang tidak semuanya mengetahui 

bentuk-bentuk huruf arab. 

       Berangkat dari latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui lebih 

lanjut proses pembelajaran Kaligrafi yang terjadi di Madrasah Aliyah 

Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan apakah sudah efektif 

atau belum, sehingga dapat dijadikan koreksi bagi madrasah tersebut 

ataupun contoh bagi madrasah-madrasah lain dalam mengembangkan 

Kaligrafi sebagai salah satu mata pelajaran. adapun subyek penelitian 

yakni mengambil sampel siswa-siswi kelas X tahun ajaran 2011/2012. 

 

B. PEMBATASAN MASALAH 

       Dari latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini pada: 

1. Proses pembelajaran Kaligrafi di kelas X Madrasah Aliyah Salafiyyah 

(MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan tahun ajaran 2011/2012. 

2. Prestasi belajar Kaligrafi semester ganjil pada siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan tahun 

ajaran 2011/2012. 
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C. RUMUSAN MASALAH 

       Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran Kaligrafi di Madrasah Aliyah 

Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran di Madrasah 

Aliyah Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

 

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran Kaligrafi di 

kelas X Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) Simbangkulon 

Buaran Pekalongan. 

b) Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar Kaligrafi siswa 

kelas X di Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) Simbangkulon 

Buaran Pekalongan tahun ajaran 2011/2012. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran 

tentang proses pembelajaran Kaligrafi yang terjadi di MA 

Salafiyyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

b) Untuk menjadi koreksi bagi guru Kaligrafi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan prestasi belajar Kaligrafi siswa. 
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c) Menambah ketertarikan para siswa untuk mempelajari Kalgrafi 

lebih mendalam lagi. 

d) Menambah khazanah keilmuan para guru dan siswa tentang 

Kaligrafi. 

 

E. TELAAH PUSTAKA 

       Telaah pustaka merupakan penelusuran yang dilakukan seorang 

peneliti terhadap berbagai literatur, karya dan hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang 

diteliti. Dari telaah yang peneliti lakukan, tidak diketemukan literatur, 

karya maupun hasil penelitian yang secara spesifik membahas tentang 

“Proses Pembelajaran Kaligrafi”, namun peneliti mendapatkan beberapa 

literatur, karya ataupun hasil penelitian terkait dengan Kaligrafi tetapi 

tidak seperti yang akan peneliti lakukan. 

       Adapun literatur, karya atau hasil penelitian tersebut antara lain: 

skripsi milik saudara M. Halim Amiri yang berjudul: “Seni Kaligrafi 

(Khaṭ ) Sebagai Media Pembelajaran Kitabah (Studi Kasus Pada 

Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 Surakarta)” yang merupakan 

studi kasus dengan menggunakan data kualitatif yakni tentang Kaligrafi 

yang dijadikan sebagai media pembelajaran Bahasa Arab di sekolah. 

bukan studi korelasi antara Mata pelajaran Kaligrafi dengan prestasi 

belajar Bahasa Arab siswa. 
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       Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh saudara Nasrullah yang 

berjudul “Nilai Pendidikan Islam Dalam Kaligrafi Kontemporer Karya 

Saiful Adnan” yang juga merupakan penelitian kualitatif yakni suatu 

kajian keilmuan terhadap nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung 

dalam karya-karya Kaligrafi  Saiful Adnan. 

       Dan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara sholeh 

yang berjudul “ Konsep Manusia Dalam Buku Lukisan Kaligrafi Karya 

A. Musthofa Bisri”. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan 

menggunakan data kualitatif dan tidak ada hubungan maupun kemiripan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti  karena ia hanya membahas 

upaya pengembangan dan relasi antara konsep manusia dalam dunia 

pendidikan islam. bukan proses pembelajaran seperti yang dilakukan 

peneliti. 

 

F. LANDASAN TEORI 

1. Proses Pembelajaran 

       Proses merupakan urutan yang berlangsung secara 

berkesinambungan, bertahap, terpikir, terpadu dan secara keseluruhan 

mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar mengajar.
2
 

Proses pembelajaran mempunyai pengertian kegiatan nyata yang 

mempengaruhi anak didik dalam situasi yang memungkinkan 

                                                           
2
 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru...Op.Cit. Hlm. 4 
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terjadinya interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan 

siswa dengan lingkungan belajarnya.
3
 

       Ada dua hal yang tidak bisa dipisahkan dalam suatu proses 

pembelajaran yakni belajar dan mengajar. Menurut Morgan, belajar 

diartikan sebagai setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 

laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
4
 

Sedangkan Mengajar, adalah suatu proses tranfer ilmu pengetahuan 

yang dilakukan seorang guru kepada para siswa. Interaksi yang terjadi 

antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan hal 

yang utama dan memegang peranan penting dalam menetukan 

keefektifan suatu pembelajaran. 

       Dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen yang 

mendukung terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar, yaitu 

perencanaan pembelajaran, tujuan, materi, metode dan evaluasi 

pembelajaran. Berikut ini akan dijelaskan secara ringkas tentang 

komponen- komponen diatas: 

a) Perencanaan pembelajaran 

       Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 

keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 

kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian 

                                                           
3
 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung, S inar 

Baru. 1991) hlm. 41 
4
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000) hlm. 

84 
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tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber 

belajar yang ada.
5
 

        Perencanaan penbelajaran merupakan proses yang kompleks 

dan tidak sederhana. Melalui pemikiran-pemikiran yang 

kompleks dan matang dalam perencanaan pembelajaran maka 

dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Terdapat empat unsur yang harus dimiliki dalam 

setiap perencanaan pembelajaran: 

 Adanya tujuan yang harus dicapai 

 Adanya strategi untuk mencapai tujuan 

 Sumber daya yang dapat mendukung 

 Implementasi setiap keputusan.
6
 

b) Tujuan Pembelajaran 

       Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan rumusan 

tingkah laku dan kemampuan-kemampuan yang harus dicapai dan 

dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman dan 

kegiatan belajar dalam proses pengajaran, dalam pendidikan dan 

pengajaran , tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 

memberikan rumusan hasul yang diharapkan dari siswa atau 

                                                           
5
Wina Sanjaya, Perencanaan dan desain Sistem Pembelajaran ,(Jakarta: Kencana 

Prenada Media group, 2011) hlm. 28 
6
 Ibid, hlm. 24 
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subyek belajar setelah menyelesaikan atau memperoleh 

pengalaman belajar.
7
  

c) Materi Pembelajaran 

       Materi pembelajaran atau bahan ajar pada hakikatnya adalah 

isi dari mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan kepada 

siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Bahan 

ajar yang akan diberikan oleh guru hendakanya sesuai dengan apa 

yang telah ditetapkan dalam perencanaan dan kurikulum yang 

berlaku, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

memberikan materi kepada para siswa: 

 Menetapkan bahan yang serasi dan menunjang tujuan 

pengajaran. 

 Bahan itu penting untuk diketahui oleh siswa atau bersifat 

aktual 

 Minimal bahan itu wajib diberikan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 

 Bahan yang diberikan mempunyai manfaat bagi siswa 

dalam kehidupannya sehari-hari. 

 Membahas materi yang sekiranya tidak banyak dibahas oleh 

buku sumber.
8
 

 

                                                           
7
 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar Dasar dan Teknik 

Metodologi Pengajaran (Bandung: Tarsitoh, 1982) hlm. 55  
8
 Nana Sudjana, Pembinaan.....hlm. 71 
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d) Metode Pembelajaran 

       Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru 

dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran.
9
 Dalam hal ini metode berperan 

sebagai alat untuk menciptakan proses belajar-mengajar. Dengan 

metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa 

sehubungan dengan kegiatan mengajar guru atau dengan kata lain 

tercipta interaksi edukatif. 

       Pada dasarnya setiap metode mempunyai keunggulan dan 

kelemahan masing-masing, sehingga seringkali terjadi pengajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan berbagai metode secara 

bervariasi. Dapat pula dilaksanakan secara berdiri sendiri ini 

tergantung pada pertimbangan didasarkan situasi belajar mengajar 

yang relevan, namun proses belajar mengajar yang baik, 

hendaknya menggunakan berbagai jenis metode yang relevan dan 

bergantian. Beberapa metode yang digunakan dalam 

pembelajaran antaralain: metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

kerja kelompok, demonstrasi dan ekperimen, metode sosiodrama 

(role-playing), metode Problem Solving dan lain-lain.
10

  

e) Evaluasi Pembelajaran 

       Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu komponen 

sistem pengajaran. Evaluasi sebagai alat penilai hasil pencapaian 

                                                           
9
 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses belajar Mengajar (bandung: Sinar baru 

Algensindo, 2002), hlm. 78 
10

 Nana Sudjana, Pembinaan.....hlm. 77 
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tujuan dalam pengajaran harus dilakukan secara terus menerus, 

lebih dari sekedar untuk menentukan angka keberhasilan belajar. 

Yang terpenting adalah sebagai dasar untuk umpan balik (feed 

back) dari proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Oleh 

karena itu kemampuan guru menyusun alat dan melaksanakan 

evaluasi merupakan bagian dari kemampuan menyelenggarakan 

proses belajar mengajar secara keseluruhan.  

       Berikut ini akan dijelaskan macam-macam evaluasi serta 

manfaatnya: 

 Evaluasi Formatif, yaitu penilaian untuk mengetahui hasil 

belajar yang dicapai oleh anak didik setelah menyelesaikan 

program dalam satuan bahan pelajaran pada suatu mata 

pelajaran tertentu. Manfaatnya : sebagai alat penilai proses 

belajar mengajar suatu unit bahan pelajaran tertentu, untuk 

memperbaiki proses belajar mengarah kearah yang lebih baik 

dan efisien atau memperbaiki proses pembelajaran tersebut. 

 Evaluasi Sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap 

hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pelajaran dalam 

satu catur wulan, satu semester, atau akhir tahun untuk 

menentukan jenjang berikutnya. Manfaatnya: untuk 

menetukan angka atau nilai murid setelah mengikuti program 

bahan pelajaran dalam satu catur wulan atau semester. 
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 Evaluasi Diagnostik, yaitu penilaian yang dilakukan terhadap 

hasil penganalisisan tentang keadaan belajar anak didik baik 

yang merupakan kesulitan-kesulitan atau hamabatan yang 

ditemui dalam situasi belajar mengajar. Manfaatnya: meneliti 

atau mencari sebab kegagalan pengajaran atau dimana letak 

kelemahan siswa dalam mempelajari suatu atau sejumlah unit 

pelajaran tertentu. 

 Evaluasi Penempatan, yaitu evaluasi yang dilakukan untuk 

menempatkan siswa pada suatu program pendidikan atau 

jurusan yang sesuai dengan kemampuan (baik potensial 

maupun aktual) dan minatnya. Manfaatnya: dalam rangka 

proses penentuan jurusan disekolah.
11

  

       Adapun yang dimaksud dengan proses pembelajaran dalam skripsi 

ini adalah proses interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan lingkungan belajarnya yang terjadi di kelas X 

MA Salafiyyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

 

2. Kaligrafi 

a) Pengertian 

       Secara harfiah Kaligrafi atau Khaṭ  berasal dari kata: 

“kalligraphia”, yang diuraikan atas dua suku kata: kalios artinya 

indah, cantik; dan Graphia artinya coretan atau tulisan. Jadi arti 

                                                           
11

  Muhammad Ali, Guru Dalam Proses..... hlm. 113 
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kata keseluruhan adalah suatu coretan atau tulisan yang indah. 

Dalam Bahasa Arab, kata: tulisan Khaṭ  juga diartikan garis. 

Dalam bahasa inggris disebut calligraphi berarti tulisan indah. 

Sedangkan Kemampuan atau keahlian seseorang menulis indah 

disebut kaligrafer.
12

 Dari beberapa pemaparan diatas dapat diambil 

pengertian bahwa Kaligrafi  adalah tulisan indah/cantik dengan 

menggunakan huruf-huruf Arab. 

       Adapun yang dimaksud Kaligrafi dalam skripsi ini adalah 

salah satu sub mata pelajaran Seni Budaya yang diajarkan di 

Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran 

Pekalongan Jawa Tengah. 

b) Sejarah Singkat Perkembangan Kaligrafi 

       Berawal dari mulai tumbuh dan berkembannya tulisan arab 

yakni sekitar abad ke-6 M. Saat itu bangsa Arab pra islam dapat 

dikatakan tidak mempunyai tulisan sama sekali bahkan buta huruf, 

mereka lebih senang menggunakan bahasa lisan untuk 

berkomunikasi dari pada bahasa tulisan. 

       Penggunaan tulisan arab mulai muncul dan berkembang 

semenjak dilakukannya pencatatan ayat-ayat suci Al-Qur’ȃ n oleh 

umat islam. Saat itu Nabi Muhammad SAW memerintahkan para 

sahabat agar mencatat semua ayat-ayat suci Al-Qur’ȃ n yang telah 

di wahyukan Allah Swt kepadanya. Mereka para sahabat  menulis 

                                                           
12

 Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam; Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Bandung: 

Angkasa, 1993), hlm. 67. 
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ayat-ayat suci Al-Qur’ȃ n tersebut dalam berbagai media 

diantaranya di pelepah kurma, tulang, batu, kulit domba dan lain 

sebagainya. Kegiatan itu berjalan hingga zaman kekholifahan Abu 

Bakar Siddiq, dan barulah pada awal pemerintahan kholifah Usman 

bin Affan penelitian Al-Qur’ȃ n secara resmi dimulai. Atas saran 

dan pertimbangan yang masuk dari beberapa sahabat, kholifah 

Usman bin Affan membentuk sebuah panitia untuk mengumpulkan 

semua tulisan-tulisan Al-Qur’ȃ n yang masih berserakan di pelepah 

kurma, kulit domba, tulang batu dan lain sebagainya menjadi satu 

dalam sebuah mushaf yang dikenal dengan mushaf Usmani yakni 

tulisan tanpa membubuhkan tanda harokat (syakl)
13

. Mushaf 

usmani tersebut yang kemudian didistribusikan ke beberapa daerah  

sekitar madinah yakni Kuffah, Basrah, makkah dan lain 

sebagainya. Dan bersamaan dengan berkembangnya tulisan (tradisi 

tulis menulis di kalangan bangsa arab) itulah Kaligrafi mulai 

berkembang. Hingga akhirnya menjadi berbagai macam bentuk dan 

variasi berdasarkan daerah asalnya. 

       Tidak lama setelah merebaknya tradisi tulis menulis 

dikalangan bangsa arab dan disebarkannya mushaf usmani ke 

beberapa negara islam, arus perkembangan Kaligrafi pun ikut 

terbawa ke seluruh penjuru dunia, tidak hanya di negara-negara 

islam saja. Penyebarannya tersebut lebih banyak dibawa oleh para 

                                                           
13

 Ibid, hlm.66 
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pedagang islam yang kebetulan singgah dan berdagang disuatu 

daerah atau negara. Di Indonesia misalnya, Kaligrafi hadir sejalan 

dengan masuknya agama Islam pada abad ke-7 M, yakni melalui 

jalur perdagangan, lalu menyebar ke pelosok nusantara sekitar abad 

ke-12 M. Pusat-pusat kekuasaan Islam seperti di Sumatera, Jawa, 

Madura, Sulawesi, menjadi kawah candradimuka bagi eksistensi 

Kaligrafi dalam perjalanannya dari pesisir pantai merambah ke 

pelosok-pelosok daerah.  

Pada masa permulaan masuknya Islam di Indonesia, 

penampilan Kaligrafi dapat dikatakan kurang menonjol. Hal ini 

disebabkan oleh penerapan dekorasi Kaligrafi yang masih sangat 

terbatas. Karya-karya arsitektur pada masa permulaan Islam seperti 

masjid-masjid di Banten, Cirebon, Demak dan Kudus, tidak 

banyak memberikan peluang yang berarti bagi penerapan Kaligrafi  

(Khaṭ ). Di samping itu, dalam fungsi dekoratifnya, Kaligrafi  

sering dipadukan dengan motif hias tradisional, dan kadang-kadang 

juga dipadukan dengan aksara Jawa dalam bentuk candra sangkala 

(sebagai petunjuk angka tahun berdirinya suatu bangunan), 

sehingga Kaligrafi  tidak dapat berdiri sendiri sebagai cabang seni 

rupa. Pada masa itu, sebagian besar karya Kaligrafi lebih 

mementingkan nilai-nilai fungsional dari pada nilai estetis. Dengan 

http://arisandi.com/zuhud-sebagai-cikal-bakal-tasawuf/
http://arisandi.com/zikir-dalam-tarekat-qadiriyah/
http://arisandi.com/orang-banjar-orang-islam/
http://arisandi.com/interaksi-tasawuf-dengan-politik-dalam-sejarah-islam/
http://arisandi.com/insan-kamil/
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kata lain, nilai-nilai keindahan tulisan itu sendiri sebagai karya seni 

menjadi terabaikan.
14

 

Dalam beberapa tahun terakhir ini penggarapan Kaligrafi di 

indonesia tampak terlihat dimana-mana, baik itu secara kaidah 

Khaṭ iyyah maupun yang lebih bebas seperti ke dalam lukisan. 

Kehadiran Kaligrafi  yang bernuansa lukis tersebut mulai muncul 

pertama kali sekitar tahun 1979-an dalam ruang lingkup nasional 

pada pameran Lukisan Kaligrafi Nasional pertama bersamaan 

dengan diselenggarakannya MTQ Nasional X di Semarang, 

menyusul pameran pada Muktamar pertama Media Massa Islam 

se-dunia tahun 1980 di Balai Sidang Jakarta dan Pameran pada 

MTQ Nasional X I di Banda Aceh tahun 1981, MTQ Nasional di 

Yogyakarta tahun 1991, Pameran Kaligrafi  Islam di Balai Budaya 

Jakarta dalam rangka menyambut Tahun Baru Hijriyah 1405 (1984 

M) dan pameran lainnya. Para pelukis yang mempelopori Kaligrafi  

lukis adalah Prof. Ahmad Sadali (Bandung asal Garut), Prof. AD. 

Pirous (Bandung, asal Aceh), Drs. H. Amri Yahya (Yogyakarta, 

asal Palembang), dan H. Amang Rahman (Surabaya), dilanjutkan 

oleh angkatan muda seperti Saiful Adnan, Hatta Hambali, Hendra 

Buana dan lain-lain. Mereka hadir dengan membawa pembaharuan 

bentuk-bentuk huruf dengan dasar-dasar anatomi yang 

menjauhkannya dari kaedah-kaedah aslinya, atau menawarkan pola 

                                                           
14

 http://arisandi.com/Sejarah Kaligrafi Masuk Indonesia.htm, akses 8 februari 2012 

http://arisandi.com/Sejarah%20Kaligrafi%20Masuk%20Indonesia.htm
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baru dalam tata cara mendesain huruf-huruf yang berlainan dari 

pola yang telah dibakukan. 

Kehadiran seni lukis Kaligrafi tersebut juga menimbulkan 

berbagai tanggapan dan reaksi keras. Namun apapun hasil dari 

reaksi tersebut, kehadiran seni lukis Kaligrafi dianggap para khattat 

sendiri membawa hikmah tersendiri, salah satunya yakni 

menumbuhkan kesadaran akan kelemahan berkarya para khattat 

selama ini.
15

 

c) Jenis-jenis Kaligrafi / Khaṭ  dan Tokohnya 

Menurut ketentuan yang sudah baku dalam seni tulis Arab 

murni (Khaṭ  Arab), dapat kita kenal beberapa jenis Kaligrafi , 

yakni Kūfī, Naskhi, Ṣ uluṣ , Rayhani, Diwanī, Diwanī Jali, Ta’liq 

atau farisi, dan Riq’ah.
16

 Dari kedelapan bentuk tersebut ada enam 

bentuk yang dikenal dengan  istilah Shish Qolam atau Al-Aqlam 

As-sittah yakni: Kūfī, Naskhi, Ṣ uluṣ , Diwanī, Ta’liq atau Farisi, 

dan Riq’ah. Kedelapan jenis tersebut memiliki kaidah/teknik 

peneliti an yang berbeda-beda. 

Berikut ini akan dijelaskan secara singkat kedelapan jenis 

Khaṭ  tersebut: 

 Khaṭ  Kūfī 

       Menurut sejarawan bangsa Arab peletak pertama bentuk 

Khaṭ  ini adalah nabi Isma’il As, kemudian disempurnakan 

                                                           
15

 http://hilyatulqalam.wordpress.com/Sejarah Perkembangan Kaligrafi di Indonesia.htm, 

akses 8 februari 2012 
16

 Oloan situmorang, Seni..., hlm. 68. 

http://hilyatulqalam.wordpress.com/Sejarah%20Perkembangan%20Kaligrafi%20di%20Indonesia.htm
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lagi pada abad ke-1 H oleh Quthbah al-Muharrir di 

Damaskus.
17

 Disebutkan dalam beberapa literatur Khaṭ  ini 

lahir di kota Kufah (Baghdad) namun sebenarnya Khaṭ  ini 

sebelumnya pernah berjaya di Hirah, Raha dan Nasiban 

sebelum lahirnya kota Kufah, dan tokoh yang dikenal pencipta 

Khaṭ  ini adalah Quthbah al-Muharrir. Ciri-ciri Khaṭ  Kūfī 

adalah: bentuknya tegak, Kaku (angular), seperti Kotak/balok. 

Contoh: 

 

Gambar 1. Contoh Khaṭ  Kūfī 

       Khaṭ  Kūfī mamiliki beberapa bentuk atau model, 

menurut al-Faruqi, Khaṭ  Kūfī terbagi menjadi tiga bentuk 

yaitu: Kūfī Musyajjar (Floriated Kuft), Kūfī Muḍ affar (Plaited 

kuft), dan Kūfī Murabba’ (Squared Kūfī). 

 

                                                           
17

 Mashuri, Wawasan Kaligrafi islam, (Ponorogo: Darul Huda Press), hlm. 15 
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 Khaṭ  Naskhi 

       Secara etimologi nama “Naskhi” berasal dari kata kerja 

nasakha yang bearti telah menghapus, diartikan demikian 

karena tulisan ini telah menghapus tulisan yang telah ada dan 

berkembang sebelumnya yaitu Kūfī, selain itu dapat pula 

diartikan menyalin, hal itu disebabkan tulisan tersebut biasanya 

untuk menulis, menyalin mushaf Al-Qur’ȃ n, kitab-kitab 

agama lainnya dan naskah ilmiah, dan adapula yang 

mengartikan nasakha adalah melengkung (cursive) dan miring 

yang secara langsung membedkannya dengan tulisan Kūfī 

yang kaku dan bersudut.
18

 

       Khat jenis ini ditemukan oleh Ibnu Muqlah (272 H) di 

Baghdad, Irak, dan disempurnakan oleh Ibnu Al-Bawwab dan 

Ya’qut Al-Musta’simi pada abad ke-10 hingga menjadi tulisan 

resmi Al-Qur’ȃ n. Ciri-ciri Khaṭ  ini adalah lengkungan-

lengkungan pada hurufnya seperti busur dan setengah 

lingkaran. 

Contoh: 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 19. 
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Gambar 2. Contoh Khaṭ  Naskhi 

 Khaṭ  Ṣ uluṣ  

       Nama Ṣ uluṣ  diambil dari Bahasa Arab “Ṣ uluṣ ” yang 

berarti sepertiga. Ditemukan oleh Ibnu Muqlah (272 H). 

Ṣ uluṣ  di bagi menjadi 2 kelompok besar yakni; Ṣ uluṣ  Ādi 

dan Ṣ uluṣ  Jalī, contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Khaṭ  Ṣ uluṣ  
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 Khaṭ  Riq’ah 

       Istilah riq’ah berasal dari kata Riqā’ yang merupakan 

bentuk jamak dari kata Riq’ah yang berarti potongan atau 

lembaran daun halus, konon para kaligrafer pernah 

menggunakan benda ini sebagai media tulisannya. . Diciptakan 

oleh seorang kaligrafer Turki, Abu Bakar Mumtaz Bek dan 

disempurnakan oleh Syeikh Hamdullah Al-Amasi (833-926 

H). Khaṭ  ini berkembang pesat pada masa dinasti Usmani di 

Turki (abad ke-2 H). 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Contoh Khaṭ  Riq’ah 

 Diwanī 

       Merupakan suatu corak tulisan resmi kerajaan Utsmani, 

jenis tulisan ini berkembang pada penghujung abad 15 M, yang 
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merupakan usaha salah satu kaligrafer Turki, Ibrahim Munif, 

dan banyak disempurnakan oleh Syeikh Hamdullah Al-

Amasi.
19

 

Contoh: 

 

 

 

 

Gambar 5. Contoh Khaṭ  Diwanī 

 Diwanī Jalī 

       Khaṭ  Diwanī Jalī merupakan perkembangan dari Diwanī, 

disebut juga Khaṭ  Humayuni atau Khaṭ  Muqaddas. Khaṭ  ini 

memiliki corak yang berlebihan dibanding Diwanī, sehingga 

lebih menonjolkan segi hiasannya ketimbang segi ejaannya. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19

 Oloan Situmorang, Seni..., hlm.93. 
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                          Gambar 6. Contoh Khaṭ  Diwanī Jalī 

 Khaṭ  Rayhani 

       Rayhani berarti harum semerbak. Khaṭ  ini merupakan 

pengembangan dari Naskhi dan Ṣ uluṣ , dan banyak digunakan  

dalam peneliti an buku-buku agama maupun mushaf Al-

Qur’ȃ n. Ditemukan pertama kali oleh Ali ibn Al-ubaydah Al-

rayhani dan dikembangkan oleh Ibnu Al-Bawwab.
20

 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 7. Contoh Khaṭ  Rayhani 

 Khaṭ  Farisi atau Ta’līq 

       Menurut sejarahnya Khaṭ  Farisi berasal dari Khaṭ  Kūfī 

dan banyak berkembang di Persia, Pakistan, India dan Turki, 

banyak digunakan untuk peneliti an buku-buku, majalah, surat 

kabar, dan sebagainya. Khaṭ  ini dikembangkan oleh Abdul 

                                                           
20

 Oloan Situmorang, Seni..., hlm. 97. 
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Havy, abdurrahman Al-Khawarizm, Abdurrahim Anisi, dan 

Abdul Karim Padsyah. Menurut sebagian pendapat Khaṭ  ini 

pertama kali ditemukan oleh Mir Ali Sultan Al Tabrizi.
21

 

Contoh: 

 

 

 

Gambar 8. Contoh Khaṭ  Farisi/Ta’liq 

 

G. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah metode spesifik pengumpulan dan analisis 

data dalam suatu studi.
22

 Metode penelitian sangat dibutuhkan guna 

menyusun rencana pemecahan masalah  atau persoalan yang sedang 

diselidiki. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan data kuantitatif, yakni perhitungan 

berdasarkan angka-angka statistik dan juga data kualitatif yakni uraian-

uraian yang didapatkan dari responden. Data yang telah diperoleh akan 

diolah dan disajikan dalam bentuk deskripsi angka-angka statistik. 

 

 

                                                           
21

 Oloan Situmorang, Seni..., hlm. 86. 
22

 Emzir, Metodologi...,  hlm. 37. 
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2. Penentuan Sumber Data 

a) Populasi dan Sampel 

       Salah satu langkah yang harus dilakukan oleh seorang peneliti 

sebelum mengumpulkan data adalah menentukan subyek. Subyek 

adalah individu yang ikut serta dalam penelitian, dari mana data 

akan dikumpulkan (McMillan dan Schumacher, 1989). Penelitian 

dalam pendidikan biasanya mempelajari sesuatu yang berkenaan 

dengan sekelompok besar individu dengan cara mempelajarinya 

melalui kelompok yang jauh lebih kecil jumlahnya dari individu 

tersebut. Kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam 

penelitian disebut sampel. Sampel terdiri dari sekelompok individu 

yang mempunyai karakteristik umum yang sama ini disebut 

Populasi  (McCall, 1970). 

       Adapun subyek penelitian atau sumber data yang akan diambil 

adalah Kepala sekolah, Guru Bahasa Arab, guru Kaligrafi , dan 

Siswa-siswi kelas X Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS)  

Simbangkulon Buaran Pekalongan serta arsip-arsip dan dokumen-

dokumen terkait. 

b) Penentuan Sampel Penelitian 

       Menurut Suharsini Arikunto, apabila subyek penelitian kurang 

dari 100, lebih baik jika semuanya dijadikan sampel, tetapi jika 
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lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% 

atau lebih.
23

 

       Berdasarkan keterangan diatas maka penelitian ini mengambil 

teknik Sampling Klaster dengan mengambil 139 subyek (3 kelas) 

atau 32% dari keseluruhan subyek kelas X yang terdiri dari 9 kelas 

yakni 4 kelas putra dan 5 kelas putri dan berjumlah kurang lebih 

361 orang. 

 

3. Metode pengumpulan data 

a) Dokumentasi 

       Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

dari sumber non manusia, sumber ini terdiri atas dokumen dan 

rekaman.
24

 Teknik ini peneliti gunakan untuk mengambil data 

tentang sejarah berdirinya madrasah, visi, misi & tujuan madrasah, 

data guru & karyawan, data siswa, transkip nilai siswa dan data 

lain yang telah terdokumentasikan.  

b) Wawancara 

       Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan 

dilakukan wawancara untuk memperoleh konstruksi yang terjadi 

sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, 

motivasi, pengakuan, kerisauan dan sebagainya; rekonstruksi 

                                                           
23

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006),  hlm. 129. 
24

 Prof. Dr. Syamsuddin AR, M,S, Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd. Metode Penelitian 

Pendidikan Bahasa, (Bandung, Rosdakarya), cet. Ke-2, hlm. 108. 
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keadaan tersebut berdasarkan pengalaman masa lalu; proyeksi 

keadaan tersebut yang diharapkan terjadi pada masa yang akan 

datang dan verifikasi, pengecekan dan pengembangan informasi 

(konstruksi, rekonstruksi dan proyeksi) yang telah didapat 

sebelumnya(lincoln & Guba, 1985). 
25

 Adapun obyek wawancara 

dalam penelitian ini adalah: 

 Kepala sekolah Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) 

Simbangkulon Buaran Pekalongan dan segenap wakilnya, 

yakni untuk mencari data tentang sejarah berdirinya sekolah, 

visi misi dan tujuan dan lain sebagainya. 

 Guru Mata pelajaran Kaligrafi yakni untuk memperoleh 

informasi tentang pembelajaran Kaligrafi serta 

perkembangannya di kelas X Madrasah Aliyah Salafiyyah 

(MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

 Siswa kelas X MA Salafiyyah Simbangkulon Buaran 

Pekalongan Tahun ajaran 2011/2012. 

c) Observasi 

       Observasi atau pengamatan merupakan alat pengumpul data 

yang dapat memberikan sumbangan yang sangat penting dalam 

penelitian deskriptif.
26

 Dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan teknik observasi partisipasi (Partisipant 

                                                           
25

 Ibid, hlm. 94. 
26

 John W. Best, Metode Penelitian Pendidikan,(Surabaya, Usaha Nasional, 1982), hlm. 

204 
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Observation) yakni peneliti ikut langsung dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. Teknik ini peneliti gunakan untuk 

megumpulkan data tentang proses pembelajaran Kaligrafi dan juga 

Bahasa Arab didalam kelas, selain itu juga untuk mengetahui 

tentang situasi dan kondisi siswa didalam kelas. 

d) Angket 

       Angket atau yang sering dikenal dengan wawancara tertulis, 

merupakan salah satu teknik pengumpul data yang berbentuk 

kumpulan pertanyaan. Pada umumnya diasumsikan bahwa angket 

dapat menjadi sumber data yang komprehensif  bila dilakukan 

pengukuran terhadap suatu kebutuhan. Angket tidak jarang 

diyakini sebagai suatu pendekatan yang benar-benar menyeluruh 

dalam pengumpulan data kerana dapat dibuat secara metodik dan 

didistribusikan sesuai prosedur sampling ilmiah.
27

  

       Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan data tentang proses pembelajaran Kaligrafi 

didalam kelas dan hal-hal terkait lainnya. Adapun jenis angket 

yang digunakan adalah angket tertutup atau angket terbatas dan 

juga angket terbuka. Hal ini karena selain peneliti menghendaki 

jawaban yang pendek, mudah diisi, dan tepat pada tujuan yang 

dimaksud, peneliti juga membutuhkan penjelasan-penjelasan 

langsung dari responden pada poin-poin tertentu. 

                                                           
27

 Syamsuddin AR & Vismaia S. Damaianti, Metode..., hlm. 108. 
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4. Teknik Analisis Data 

       Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskritif kuantitatif. Dalam 

analisis deskriptif kualitatif, penulis mengumpulkan dan menyeleksi 

data yang ada, kemudian penulis melakukan penyerderhanaan data 

secara deskriptrif, yakni dalam bentuk paparan agar mudah dibaca dan 

dipahami. Dalam tahapan penelitian deskriptif  ini, analisis data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber misalkan wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya.
28

 

       Penulis menganalisis data deskriptif kualitatif ini, secara induktif. 

Induktif adalah prosedur berpikir yang berangkat dari fakta-fakta atau 

kenyataan khusus, setelah itu ditarik generalisasi yang bersifat 

umum.
29

 Sedangkan, deduktif  adalah pendekatan yang berangkat dari 

pengetahuan yang sifatnya umum, Untuk menilai kejadian-kejadian 

yang bersifat khusus.
30

 Setelah data yang diperoleh sudah cukup, maka 

penulis menganalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 

Sedangkan teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui deskripsi baik buruknya kualitas pembelajaran yang terjadi 
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 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000), 

hlm. 90. 
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 Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 990), hlm. 42. 
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30 
 

di madrasah tersebut, data yang diambil melalui angket akan dihitung 

dan kemudian disajikan secara deskriptif. 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

       Dalam pembahasan skripsi ini terdiri dari beberapa bagian atau yang 

sering disebut sistematika pembahasan, hal ini agar dalam penyusunan 

skripsi ini lebih sistematis dan terfokus dalam satu pemikiran. Adapun 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 

       Bab I adalah pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

landasan teori, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

       Bab II adalah gambaran umum Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) 

Simbangkulon Buaran Pekalongan meliputi: sejarah singkat berdirinya 

madrasah, struktur organisasi, keadaan siswa, guru dan karyawan, serta 

sarana dan prasarananya. 

       Bab III adalah analisis dan pembahasan tentang proses pembelajaran 

Kaligrafi, prestasi belajar Kaligrafi siswa dan Deskripsi Data Tentang 

Proses Pembelajaran Kaligrafi di Kelas X MA Salafiyyah Simbangkulon 

Buaran Pekalongan. 

       Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

       Dari analisis data dan pembahasan yang telah peneliti lakukan diatas, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalam Proses pembelajaran Kaligrafi yakni 

dengan metode ceramah disertai praktik langsung menirukan tulisan 

atau contoh yang telah dituliskan guru di papan tulis. Selain itu juga 

dengan menggunakan metode dikte atau Al-imlā’ yakni guru 

membacakan sebuah kalimat, kemudian siswa menuliskannya di papan 

tulis atau di buku tulis masing-masing sesuai dengan kaidah penulisan 

Khaṭ  yang di perintahkan oleh guru. Adapun materi pembelajaran 

yakni meliputi ke tujuh bentuk kaligrafi dengan menggunakan referensi 

diantaranya buku yang berjudul “Belajar Kaligrafi” karya Drs. 

Sirojuddin dan “Pelajaran Kaligrafi Islam” Karya Drs. H. Mirzani 

Sudja’. 

2. Berdasarkan analisis data proses pembelajaran kaligrafi didapatkan 

bahwa 17,2 % dari 139 reponden (24 siswa) menilai proses 

pembelajaran Kaligrafi di kelas X termasuk dalam kategori tinggi/baik, 

kemudian sebanyak 73,3 % (102 siswa) merespon sedang dan sisanya 

yakni 9,3 % (13 siswa) merespon rendah/tidak baik. Maka dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa proses pembelajaran Kaligrafi di MA Salafiyyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan termasuk dalam kategori SEDANG. 

3. Prestasi belajar Bahasa Arab siswa kelas X Madrasah Aliyah Salafiyyah 

(MAS) Simbangkulon tahun ajaran 2011/2012 kurang memuaskan hal 

ini dapat dilihat dari 139 sampel yang diambil didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 63,9. 

 

B. SARAN 

       Berikut ini adalah beberapa saran dan masukan dari peneliti dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah Salafiyyah 

Simbangkulon Buaran Pekalongan khususnya pada mata pelajaran 

Kaligrafi: 

1. Kepada Guru 

a) Metode pengajaran akan lebih baik lagi jika memanfaatkan 

metode-metode yang lebih bervariasi, sehingga pembelajaran 

akan berjalan dengan lebih efektif, menyenangkan dan tidak 

menjenuhkan. 

b) Perlu adanya penambahan jam pelajaran pada mata pelajaran 

kaligrafi, sehingga pembelajaran dapat lebih maksimal lagi.  

c) Perlunya meningkatkan kemampuan siswa dalam berkreatifitas, 

dan berkarya. 
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2. Kepada Siswa 

a) Siswa hendaknya mampu menggunakan waktu dengan sebaik-

baiknya. 

b) Siswa hendaknya lebih rajin dan tekun dalam mempelajari 

kembali materi yang sudah diajarkan. 

c) Siswa hendaknya bisa lebih mandiri dalam belajar, tidak 

mengandalkan kemampuan guru semata. 

 

C. KATA PENUTUP 

       Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan dan kemudahan kepada penulis untuk 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Proses Pembelajaran Kaligrafi di 

Madrasah Aliyah Salafiyyah (MAS) Simbangkulon Buaran Pekalongan”. 

Penulis sangat menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam 

penulisan skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan saran dan 

kritik konstruktif kepada para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 

       Akhir kata, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan 

dalam penyusunan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih 

kepada seluruh pihak yang sudah berkenan membantu penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada 

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Amin. 
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Lampiran I: 

 

WAWANCARA TERTULIS 

PROSES PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

DI MADRASAH ALIYAH SALAFIYYAH (MAS) SIMBANGKULON 

BUARAN PEKALONGAN 

 

Pendahuluan : 

Tujuan wawancara tertulis ini adalah untuk mencari informasi dan 

penjelasan tentang pandangan guru matapelajaran terhadap pembelajaran 

yang terjadi didalam kelas.  

Kerjasama bapak sangat diperlukan untuk menjawab soal 

penelitian dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya sesuai apa yang 

dilaksanakan didalam kelas. 

Atas Kerjasamanya peneliti ucapkan banyak terimakasih. 

        Yogyakarta, 05 April 2012 

 Peneliti, 

 

Moch. Rosyid 

NIM: 08420112 
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WAWANCARA TERTULIS 

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

 

1) Apakah pengertian Pembelajaran Bahasa Arab menurut bapak? 

2) Apa saja tujuan pembelajaran Bahasa Arab di MAS Simbangkulon, 

khususnya di kelas X?sebutkan! 

3) Materi apa saja yang diajarkan di kelas X? 

4) Metode apa yang Bapak pakai di dalam kelas? 

5) Bagaimanakah pendapat bapak tentang pembelajaran aktif (active 

learning)? 

6) Apakah pembelajaran seperti ini cocok untuk dipraktikkan di 

MAS?  

7) Bagaimanakah respon atau tanggapan siswa didalam kelas? 

8) Bagaimana evaluasi pembelajaran yang bapak lakukan? Lisan atau 

tertulis? 

9) Kapan saja waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran? 

10) Bagaimanakah perkembangan prestasi (Bahasa Arab) siswa kelas 

X?mohon dijelaskan? 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran II : 

 

WAWANCARA TERTULIS 

PROSES PEMBELAJARAN KALIGRAFI 

DI MADRASAH ALIYAH SALAFIYYAH (MAS) SIMBANGKULON 

BUARAN PEKALONGAN 

 

Pendahuluan : 

Tujuan wawancara tertulis ini adalah untuk mencari informasi dan 

penjelasan tentang pandangan guru matapelajaran terhadap pembelajaran 

yang terjadi didalam kelas. 

Kerjasama bapak sangat diperlukan untuk menjawab soal 

penelitian dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya sesuai apa yang 

dilaksanakan didalam kelas. 

Atas Kerjasamanya peneliti ucapkan banyak terimakasih. 

       Yogyakarta, 05 April 2012 

 Peneliti, 

 

Moch. Rosyid 

NIM: 08420112 
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WAWANCARA TERTULIS 

PEMBELAJARAN KALIGRAFI 

 

1) Apakah pengertian Pembelajaran Kaligrafi menurut bapak? 

2) Apa saja tujuan pembelajaran Kaligrafi di MAS Simbangkulon, 

khususnya di kelas X?sebutkan! 

3) Materi apa saja yang diajarkan di kelas X? 

4) Metode apa yang Bapak gunakan di dalam kelas? 

5) Bagaimanakah pendapat bapak tentang pembelajaran aktif (active 

learning)? 

6) Apakah pembelajaran seperti ini cocok untuk dipraktikkan di 

MAS?  

7) Bagaimanakah respon atau tanggapan siswa didalam kelas? 

8) Bagaimana evaluasi pembelajaran yang bapak lakukan? Lisan atau 

tertulis? 

9) Kapan saja waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran? 

10) Bagaimanakah perkembangan prestasi (Kaligrafi) siswa kelas 

X?mohon dijelaskan! 

11) Menurut bapak, apakah Kaligrafi dapat dijadikan penunjang dalam 

mempelajari bahasa arab?mengapa? 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran II 

TEKS WAWANCARA SISWA 

A. Identitas Narasumber (mohon diisi lengkap) 

 

Nama   : Laila Ulyana 

Kelas   : X P2 

Alamat  : Simbangkulon Gg. II 

 

B. PEMBELAJARAN KALIGRAFI 

1. Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi didalam kelas? Tolong 

ceritakan bagaimana guru mengajar dari awal sampai akhir! 

2. Buku apa yang digunakan? Judul? Penerbit? Penulis buku? 

3. Kapan biasanya guru melakukan ulangan, tugas dan PR? 

4. Bagaimana bentuk ulangan, tugas dan PR nya? 

5. Sebelum mulai pelajaran apakah guru memberikan pertanyaan 

tentang pelajaran minggu lalu atau tidak? 

6. Apakah siswa pernah diberi tugas praktek ?berapa kali?  

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran III 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran IV  



 
 

 
 

Lampiran V 

  



 
 

 
 

Lampiran VI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran IX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran XI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XII 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XIII 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XIV 
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